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EVALUATION OF DEBT SETTLEMENT SYSTEM WITH AUCTION OF
GOLD PAWN COLLATERAL AT PT PEGADAIAN (PERSERO) CABANG
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ABSTRACK

Rahma Sri Rahayu. 2022. Thesis. Evaluation Of Debt Settlement System
With Auction Of Gold Pawn Collateral At Pt Pegadaian (Persero) Cabang Pasar
Butung supervised by Dr. Firman Menne, S.E., M.Si., Ak., CA and Nur Fadhila
Amri, S.E., Ak., M.Si., CSRS., CSRA.

The purpose of this study was to determine and evaluate the debt
settlement system by auctioning gold pawn collateral at PT Pegadaian (Persero)
Cabang Pasar Butung. This research using descriptive qualitative method, the
data used is to collect data form the object of research and evaluate the debt
settlement system by auctioning collateral. The data collection method in this
research is by mean of interviews, observation and literature study.

The results showed that at PT Pegadaian (Persero) Cabang Pasar Butung
in resolving customer debt, namely by auctioning collateral goods as a form of
repayment of customer loan money. If in the auction of collateral the customer
has excess money, the company will return it to the customer, but if there is a
shortage , the company will contact the customer to pay according to the
shortage. However, until now PT Pegadaian (Persero) Cabang Pasar Butung has
never feels at a loss because the system that was set up at the beginning to
anticipate these risk has been going well.

Keywords: System, Debt, Auction. Pawn Guarantee.



EVALUASI SISTEM PENYELESAIAN HUTANG DENGAN
PELELANGAN BARANG JAMINAN GADAI EMAS DI PT
PEGADAIAN (PERSERO) CABANG PASAR BUTUNG

Oleh:
Rahma Sri Rahayu
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ABSTRAK

Rahma Sri Rahayu. 2022. Skripsi. Evaluasi Sistem Penyelesaian Hutang
Dengan Pelelangan Barang jaminan Gadai Emas di PT Pegadaian (Persero)
Cabang Pasar Butung yang telah dibimbing oleh Dr. Firman Menne, S.E., M.Si.,
Ak., CA dan Nur Fadhila Amri, S.E., Ak., M.Si., CSRS., CSRA.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengevaluasi sistem
penyelesaian hutang dengan pelelangan barang jaminan gadai emas di PT
Pegadaian (Persero) Cabang Pasar Butung. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, data yang digunakan
adalah dengan mengumpulkan data-data dari objek penelitian dan mengevaluasi
sistem penyelesaian hutang dengan pelelangan barang jaminan gadai. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan cara wawancara, pengamatan
(observasi) dan studi kepustakaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di PT Pegadaian (Persero) Cabang
Pasar Butung dalam menyelesaikan hutang nasabah yaitu dengan pelelangan
barang jaminan sebagai bentuk pelunasan atas uang pinjaman nasabah. Jika dalam
pelelangan barang jaminan nasabah memiliki uang kelebihan maka pihak
perusahaan akan mengembalikan ke pihak nasabah, tetapi jika mengalami
kekurangan maka pihak perusahaan akan menghubungi nasabah agar membayar
sesuai kekurangan tersebut. Namun sampai saat ini pihak PT Pegadaian (Persero)
Cabang Pasar Butung belum pernah mengalami kerugian dari sistem pelelangan
barang jaminan. Sehingga pihak perusahaan tidak pernah merasa merugi karena
sistem yang dijalankan yang ditetapkan diawal berdirinya untuk mengantisipasi
resiko tersebut sudah berjalan dengan baik.

Kata Kunci : Sistem, Hutang, Pelelangan, Barang Jaminan Gadai.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pandemi Covid-19 ini dikatakan sangat luar biasa hebatnya menular ke
semua sisi, baik perusahaan, pemerintahan, maupun individu itu sendiri. Beberapa
perusahaan dan pengusaha jatuh pailit dan menutup usahanya karena virus
tersebut. Beberapa karyawan juga harus kena dampaknya, sehingga bertebaran lah
para pengangguran diluar sana. Berbagai cara diupayakan agar bisa tetap
memenuhi kebutuhaan keluarga dan diri sendiri baik itu membuka usaha kecil-
kecilan maupun kerja sampingan lainnya. Untuk bisa melakukan hal demikian,
mereka harus berkorban mengeluarkan berupa sesuatu untuk bisa dijadikan modal
tersebut, salah satunya yaitu dengan cara menggadaikan sesuatu barang berharga
yang dimiliki.

Gadai adalah salah satu kategori dari perjanjian hutang piutang, dimana
kreditur harus menggadaikan barang jaminannya kepada debitur. Praktek gadai
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari , dimana manusia sangat memerlukan
modal dalam melakukan aktivitas mereka sehingga bisa menciptakan inovasi.
Melihat keperluan manusia akan modal, banyak sekali dibentuk lembaga-lembaga
yang menjadi mediator dalam praktek gadai (Rusandry, 2021).

Saat ini, gadai menjadi salah satu pilihan masyarakat agar bisa
memperoleh modal dengan cepat dan aman. Sistem gadai ini sangat membantu

dan menguntungkan bagi masyarakat karena dengan proses yang singkat dan tidak



terbelit-belit, mereka sudah bisa memperoleh modal tersebut. Tidak hanya dari
pihak masyarakat, tetapi dari pihak pegadaian juga memperoleh keuntungan dari
sistem tersebut. Apalagi selama masa pandemi ini, jumlah nasabah yang
melakukan sistem gadai tersebut mengalami peningkatan dari sebelum pandemi.

Penyaluran dana kepada masyarakat yang kekurangan atau yang
membutuhkan dana, masyarakat membutuhkan adanya sarana dan prasarana.
Maka pemerintah memberikan sarana berupa lembaga perbankan dan non
perbankan. Salah satu lembaga non perbankan yang menyediakan kredit selain
bank adalah lembaga pegadaian. Pegadaian menawarkan pinjaman dengan sistem
gadai yang memiliki kemudahan dalam melakukan gadai. Dimana nasabah hanya
memberikan sedikit keterangan singkat mengenai identitas diri dan tujuan
melakukan gadai atau kredit dengan bunga yang relatif rendah.

Saat ini pegadaian merupakan satu-satunya lembaga formal di Indonesia
yang berdasarkan hukum dibolehkan melakukan pembiayaan dengan bentuk
penyaluran kredit atas dasar hukum gadai. Tugas utama pegadaian adalah
membantu keuangan masyarakat dengan memberikan uang pinjaman sesuai
hukum gadai. Hal serupa dengan yang diungkapkan dalam penelitian Yunita
(2019) pegadaian merupakan salah satu BUMN di Indonesia yang kegiatan
utamanya bidang jasa dengan menyalurkan uang pinjaman/kredit kepada
masyarakat atas dasar hukum gadai dengan prosedur pelayanan yang mudah,
aman dan cepat atau bisa disebut KCA (Kredit Cepat dan Aman).

PT Pegadaian adalah salah satu Badan Uasaha Milik Negara (BUMN)

yang bergerak dalam usaha menyelurkan dana atas dasar hukum gadai dengan



sifat yang khas yaitu menyediakan pelayanan bagi pemanfaatan umum dan
sekaligus memupuk keuntungan bersadarkan prinsip pengelolaan bisnis (Ikbal dan
Marlius, 2017).

Segala yang menjadi keuntungan tentunya ada yang namanya kerugian,
baik dari segi masyarakat atau nasabah itu sendiri, maupun dari pihak pegadaian.
Dimana masyarakat yang gagal akan pengelolaan modal untuk usaha tersebut,
maka mereka harus siap untuk kehilangan barang yang digadaikan. Sementara
dari pihak pegadaian sendiri, juga mengalami kerugian apabila modal yang
dipinjamkan ke nasabah tidak kembali sebagian atau malah seutuhnya. Karena
dari situlah pihak pegadaian memperoleh keuntungan sebenarnya. Selain itu,
bentuk kerugian lainnya dari pihak pegadaian akan mengalami kewalahan dalam
melakukan pelelangan barang hasil gadai nasabah. Menurut Mardhiyah (2022)
keuntungan bagi pihak pegadaian dalam memberikan jasa kepada nasabah yaitu
dari sewa modal atas pembayaran kembali pinjaman oleh debitur dan biaya
administrasi yang dibebankan kepada nasabah atas pemberian jasa tertentu.

Dalam pemenuhan kebutuhan,sebagian masyarakat yang mengambil jalan
alternatif dalam mengasilkan uang. Masyarakat yang memiliki barang berharga
dan mengalami kesulitan dana dapat diselesaikan dengan menggadaikan barang
atau menjual barang tersebut, yang berupa emas, kendaraan, elektronik atau
barang lainnya. Namun, kekurangan dalam penjualan barang adalah barang yang
mereka jual tidak dapat dimiliki kembali, sedangkan jika digadaikan maka
masyarakat tidak perlu khawatir untuk kerusakan atau kehilangan barang tersebut,

karena barang tersebut akan tetap ada dan bisa kembali setelah melunasi pinjaman



yang diambil. Tidak hanya mengenai kerusakan atau kehilangan barang, tetapi
setelah menjadi nasabah dari pihak perusahaan mereka mempunyai kewajiban
mengembalikan uang pinjaman tersebut sesuai dengan aturan yang telah
ditentukan. Jika nasabah belum bisa melunasi pinjamannya, maka nasabah bisa
melakukan perpanjangan kredit dengan membayar bunga. Namun, ketika hal
tersebut tidak dilakukan maka pihak perusahaan akan melelang barang jaminan
sebagai bentuk pelunasan dari pinjaman yang telah diambil debitur.

Lelang merupakan upaya pengembalian uang pinjaman beserta sewa
modal yang tidak dilunasi sampai batas waktu yang ditentukan. Usaha ini
dilakukan dengan menjual barang jaminan di muka umum yang penawarannya
secara lisan atau tertulis, melalui sistem penawaran harga calon pembeli yang
menawarkan harga tertinggi akan mendapatkan barang yang dilelang begitu juga
sebaliknya bagi calon pembeli yang menawarkan harga terendah tidak
mendapatkan barang yang dilelang (Syifa, 2021).

Salah satu PT Pegadaian yang menjadi pilihan masyarakat untuk
melakukan transaksi simpan pinjam ada pada PT Pegadaian (Persero) Cabang
Pasar Butung, yang mana perusahaan ini merupakan perusahaan yang tergolong
banyak barang hasil gadai nasabah yang tidak diselesaikan proses pelunasannya.
Selain itu, permasalahan lain ketika pihak perusahaan salah dalam menaksirkan
barang jaminan nasabah sehingga pihak perusahaan harus melelang secara manual
tanpa melalui pihak bagian pelelangan. Hal ini tentunya mengakibatkan pihak
perusahaan mengalami kerugian yang banyak dimana apabila nasabah rutin atau
patuh pada sasaran angsuran yang sebenarnya menjadi keuntungan perusahaan,

maka hal tersebut bisa dihindari.



Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitia dengan judul “Evaluasi Sistem Penyelesaian Hutang
dengan Pelelangan Barang Jaminan Gadai di PT Pegadaian (Persero)

Cabang Pasar Butung”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana sistem penyelesaian
hutang dengan pelelangan barang jaminan gadai emas di PT Pegadaian (Persero)

Cabang Pasar Butung?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengevaluasi sistem
penyelesaian hutang dengan pelelangan barang jaminan gadai emas di PT

Pegadaian (Persero) Cabang Pasar Butung.

1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan atau manfaat yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Bagi PT Pegadaian (Persero) Cabang Pasar Butung
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan bahan
masukan  bagi karyawan dalam pelaksanaan pelelangan barang

jaminan gadai.



2. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan baru dalam
sistem penyelesaian hutang dengan pelelangan barang jaminan gadai
emas dan menjadi jembatan dalam menyelesaikan gelar sarjana.

3. Bagi Universitas Bosowa Makassar
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, dan
pengetahuan bagi mahasiswa Universitas Bosowa Makassar.
Khususnya sebagai referensi dalam penelitian lain jika memiliki kaitan

yang sama dalam pelelangan barang jaminan gadai.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori

Menguraikan mengenai teori-teori yang mendasari penelitian yang
dilakukan oleh penulis dengan menghindari teori-teori yang tidak mempunyai
hubungan dengan penelitian tersebut. Landasan teori ini juga menguraikan tentang
teori-teori yang mendukung alat analisis yang akan dipergunakan dalam

penelitian.

2.1.1 Pandemi Covid-19

Pandemi covid-19 merupakan wabah penyakit yang menyebar keseluruhan
dunia, covid-19 merupakan penyakit corona virus jenis baru yang muncul pada
akhir tahun 2019, tanda-tanda dari virus ini yaitu seperti batuk, bersin dan
menyerang saluran pernapasan dan dinyatakan pandemi oleh WHO, karena
menyebar luas ke seluruh dunia dan menjadi masalah bersama warga dunia
(Sukerta dan Budiartha, 2021).

Seperti yang telah dikemukakan oleh Syukra dan Ridha 2020 dalam
(Sumardi, 2020) virus covid-19 pada bulan maret 2020 mulai memasuki Indonesia
hingga saat ini dan penularannya terus meningkat. Pemerintah melakukan
berbagai macam upaya untuk menstabilkan perekonomian.Langkah awal
mengendalikan virus ini adalah dengan diberlakukannya lockdown dan PSBB.
Banyak komentar yang diterima pemerintah untuk segera mengambil upaya

preventif lockdown guna memberikan perlindungan kepada masyarakat dan



tenaga medis. Penerapan lockdown atau Pembatasan Sosial Besar (PSBB)
merupakan cara yang paling tepat untuk menahan penyebaran virus. Pemerintah
menganjurkan kepada masyarakat untuk menerapkan pembatasan dalam berbagai
kegiatan. Anjuran ini memasuki sektor-sektor tertentu, serta menganjurkan
mengganti jadwal aktivitas yang sekiranya bersifat mengumpulkan banyak orang,
sehingga anjuran presiden untuk belajar di rumah, bekerja di rumah, serta
beribadah di rumah sudah diterapkan (Thorik, 2020).

Salah satu dampak covid-19 adalah diberlakukannya social distancing.
Social distancing disinyalir dapat menyelamatkan nyawa manusia, namun di sisi
lain dapat mengakibatkan terjadinya kelumpuhan ekonomi dan kehilangan
pekerjaan atau Pemutusan hubungan Kerja (PHK). Didapati sejumlah 31.444
perusahaan yang memutuskan untuk melakukan PHK kepada karyawannya.Dari
data tersebut sekitar 538.385 dari 2.084.593 karyawan telah mengalami
Pemutusan hubungan Kerja (PHK). Jumlah demikian dapat dikatakan cukup
banyak.Jika terus terjadi, maka dapat memberi dampak memperhatinkan di masa
mendatang (Jalaludin, 2021).

Tantangan utama yang dihadapi pada pandemi covid-19 adalah
pembiayaan. Dengan segala keterbatasan kegiatan selama pandemi terjadi, maka
dapat mempengaruhi pembiayaan perbankan. Selain mempengaruhi sisi
penyaluran dana, juga mempengaruhi risiko pembiayaan masalah. Hal demikian
dapat menentukan bertahan atau bangkitnya suatu bank.Risiko demikian muncul
karena adanya pembatasan aktivitas selaku upaya pemerintah untuk

meminimalisir penyebaran covid-19. Dengan adanya pembatasan aktivitas dan



ekonomi, maka mengakibatkan turunnya suatu kegiatan. Demikian telah dihadapi
oleh perbankan syariah dan perbankan konvesional. Risiko yang terjadi kesulitan
likuiditas, penurunan aset keuangan serta profitabilitas (Sumadi, 2020).
Berdasarkan beberapa gambaran mengenai Covid-19 diatas, maka penulis
dapat simpulkan bahwa Covid-19 merupakan salah satu penyakit atau virus baru
di tahun 2019 yang penularannya sangat cepat dan bisa mengakibatkan kematian.
Sampai saat ini, covid-19 masih sangat menyebar di kalangan masyarakat dan

banyak pihak perusahaan yang mengalami penurunan dan kerugian.

2.1.2 Akuntansi

Akuntansi merupakan ilmu yang mempelajari tentang rekaman atas
pencatatan kegiatan dan transaksi yang terjadi pada suatu kegiatan ekonomi
dimana pencatatannya dan rekaman itu dicatat dalam sebuah jurnal dan laporan
yang menjadi alat dan bahan pertimbangan keputusan pihak-pihak yang terkait
dalam memutuskan kegiatan ekonomi yang berlangsung. Akuntansi merupakan
ilmu pengetahuan yang melibatkan banyak aspek dalam kegiatannya, contohnya
dalam perusahaan, akuntansi menjadi sumber informasi penting dalam mengambil
keputusan tentang kebijakan yang akan dikeluarkan oleh perusahaan. Akuntansi
berasal dari data-data angka yang mampu diubah menjadi sumber informasi yang
penting (Situmorang dan Hapsari, 2019).

Akuntansi juga dapat dipandang sebagai suatu informasi dimana suatu
fenomena akan menjadi menarik dengan adanya jargon yang menyatakan bahwa
menguasai informasi berarti akan menguasai dunia dan siapa yang menguasai

informasi akan memenangkan persaingan (Halimah et.all., 2018).



10

Menurut Mursyidi dalam Estorina (2020), tahapan dalam proses akuntansi

mencakup hala-hal sebagai berikut:

1. Pencatatan (recording) transaksi-transaksi keuangan, pada tahap ini setiap
transaksi keuangan dicatat secara kronologis dan sistematis dalam periode
tertentu didalam sebuah atau beberapa buku yang disebut jurnal. Tiap catatan
itu harus ditunjang oleh dokumen sumbernya (nota, faktur, kuitansi, bukti
memorial, dan lain-lain). Pencatatan dalam akuntansi ada dua tahap, yaitu
pencatatan transaksi dalam buku jurnal (journal entry) dan pencatatan ayat
jurnal ke buku besar (posting to ledger).

2. Pengelompokkan (classification), pada tahap ini menunjukkan aktivitas
transaksi-transaksi yang sudah dicatat itu dikelompokkan menurut kelompok
akun yang ada, yaitu kelompok akun aktiva (assets), akun kewajiban
(lialibities), akun ekuitas (equities), akun pendapatan (revenue), dan akun
beban (expenses).

3. Pengikhtisaran (summarizing), pada tahap ini dilakukan aktivitas penyusunan
nilai untuk setiap akun yang disajikan dalam bentuk saldo masing-masing sisi
debit dan kredit, bahkan hanya berupa saldo saja. Berarti bahwa secara berkala
semua transaksi yang sudah dicatat, dikelompokkan, disajikan dalam daftar
tersendiri yang disebut laporan posisi keuangan saldo (trial balance).

4. Pelaporan (reporting), pada tahap ini dilakukan aktivitas penyusunan
ringkasan dari hasil peringkasan. Laporan diusun secara sistematis untuk dapat
dipahami dan dapat dipersandingkan serta disajikan secara lengkap (full

disclosure). Laporan keuangan terdiri atas laporan laba rugi komprehensif



11

(income statement), laporan perubahan ekuitas (equity statement), laporan
posisi keuangan (balance sheet), laporan arus kas (cash flow statement), dan
catatan atas laporan keuangan.

5. Penafsiran (analizing), tahap ini merupakan lanjutan dari proses akuntansi
tertentu sehingga dapat diketahui kinerja dan posisi keuangan dan
perubahannya untuk suatun organisasi. Jadi proses akuntansi meliputi
pencatatan transaksi-transaksi keuangan, pengelompokkan, pengtikhtisaran,
pelaporan dan penafsiran data keuangan.

Berdasarkan beberapa gambaran mengenai akuntansi diatas, maka penulis
dapat simpulkan bahwa akuntansi merupakan proses pencatatan dan pengolah data
yang berhubungan dengan keuangan yang dapat mempermudah perusahaan dalam

pengambilan keputusan.

2.1.3 Hutang

Hutang memiliki peranan penting terhadap kelancaran kegiatan
operasional perusahaan. Hutang yang dikelola secara optimal akan memberikan
kemampuan ekonomi untuk memperoleh keuntungan. Walaupun hutang memiliki
resiko terhadap perusahaan, tetapi apabila dikelola secara efektif dan efesien akan
memberikan keuntungan serta melunasi kewajibannya untuk membayar hutang
tersebut. Pengertian hutang merupakan modal yang berasal dari luar perusahaan
atau modal asing. Hutang diperoleh dari proses pinjaman bank atau lembaga
keuangan lainnya. Hutang berfungsi untuk menunjukkan atau mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo

(Cipta, 2019). Menurut Munawir (2016) hutang adalah semua kewajiban
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keuangan perusahaan kepada pihak yang belum terpenuhi, dimana hutang itu
merupakan sumber dana atau modal perusahaan.

Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan atau modal kepada
pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau
modal perusahaan yang berasal dari kreditur (Sihotang & Saragih, 2017). Hutang
adalah kewajiban suatu perusahaan yang timbul dari transaksi pada waktu yang
lalu dan harus dibayar dengan kas, barang atau jasa, di waktu yang akan datang.
Kewajiban dikelompokkan menjadi kewajiban lancar dan kewajiban jangka
panjang (Lestari, 2018).

Menurut Sumarni dan Fikri (2018), hutang sering disebut juga sebagai
kewajiban, dalam pengertian sederhana dapat diartikan sebagai kewajiban
keuangan yang harus dibayar oleh perusahaan kepada pihak lain. Hutang
digunakan perusahaan untuk membiayai berbagai macam kebutuhan yang
diperlukan oleh perusahaan, misalnya untuk membeli aktiva, bahan baku, dan

lain-lain.

2.1.3.1 Hutang Jangka Panjang

Dalam penelitian Qomariah, mahbubah dan Ilahi (2019) menyatakan
bahwa hutang jangka panjang adalah hutang yang pada umumnya dikembalikan
dalam jangka waktu lebih dari 1 tahun. Hutang jangka panjang adalah sebuah
bentuk perjanjian antara investor dan kreditur yang mana kreditur bersedia
membayar secara teratur terhadap bunga dan pokok pinjaman. Menurut munawir
istilah hutang adalah kewajiban finansial yang mana jangka waktu pembayaran

masih bersifat jangka panjang (lebih dari satu tahun dari tanggal neraca).
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Penggunaan hutang jangka panjang adalah untuk mengembangkan perusahaan
(ekspansi) atau modernisasi perusahaan. Biasanya, kegiatan perusahaan seperti itu
membutuhkan modal dalam skala besar. Dimana pengaruh hutang jangka panjang
secara positif membantu perputaran modal perusahaan dalam jangka waktu lebih
dari satu tahun. Sedangkan negatifnya ketika suatu perusahaan mengalami
kendala dalam kinerjanya maka perusahaan otomatis tidak bisa menghasilkan
keuntungan dan tidak bisa melunasi hutang dan bunga akan dilipat gandakan.
Karakteristik hutang jangka panjang:

1. Tanggal jatuh tempo sekitar 1 periode akuntansi atau 1 tahun, atau bahkan

lebih.
2. Ada aset atau agunan, bisa berupa sertifikat, BPKB (Surat Kepemilikan

Kendaraan Motor) atau surat berharga lainnya.

2.1.3.2 Hutang Jangka Pendek

Dalam penelitian Qomariah, mahbubah dan Ilahi (2019) menyatakan
bahwa hutang jangka pendek adalah hutang luar negari jangka waktu maksimal
satu tahun. Sebagian besar hutang jangka pendek termasuk kredit perdagangan
barang/jasa, yaitu kredit kebutuhan untuk bisa beroperasi. Pengaruh hutang jangka
pendek dilihat dari sisi positifnya sama dengan hutang jangka panjang yaitu
menjadi sumber perputaran modal bagi perusahaan namun jangka waktunya
singkat, mudah dan cepat dalam pencairannya.

Dilihat dari sisi negatifnya hutang jangka pendek berpengaruh ketika

perusahaan belum mengelola modal secara maksimal ternyata sudah jatuh tempo
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pengembalian dan saat itu pula perusahaan tidak bisa melunasi hutang tersebut

dan tidak bisa menjalankan kembali Kinerja perusahaan.

Karakteristik hutang jangka pendek:

1. Jangka waktu jatuh tempo kurang dari 1 tahun atau 1 periode akuntansi.

2. Tidak memerlukan jaminan, hanya berdasarkan kepercayaan atau kesepakatan
tertulis.

Berdasarkan beberapa gambaran mengenai hutang diatas, maka penulis
dapat simpulkan bahwa hutang merupakan kewajiban yang harus dibayar atas
pinjaman yang telah diambil baik berupa barang atau jasa. Hutang terjadi karena
adanya sistem pinjam meminjam, dengan adanya suatu perjanjian bahwa akan

dibayar sesuai waktu yang ditentukan.

2.1.4 Piutang

Piutang (receivables) merupakan aset keuangan dan juga merupakan
instrument keuangan. Piutang (sering disebut sebagai pinjaman dan piutang)
adalah klaim yang diajukan terhadap pelanggan dan lain-lain atas uang, barang,
atau jasa (Kieso, Weygandt dan Warfield 2019). Piutang merupakan bentuk
penjualan yang dilakukan oleh suatu perusahaan dimana pembayarannya tidak
dilakukan secara tunai, namun bersifat bertahap. Penjualan piutang artinya lebih
jauh perusahaan menerapkan manajemen kredit dan salah satu target dari
manajemen kredit adalah tercapainya target penjualan sesuai dengan perencanaan,
serta selanjutnya menunggu masuknya dana angsuran ke kas perusahaan (Tiong,

2017).
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Menurut Somantri (2016) menyatakan bahwa piutang merupakan pos
aktiva lancar yang sangat penting, terutama pada perusahaan yang sebagian besar
dari penjualan dilakukan dengan pembayaran kredit. Bisa terjadi sebagian besar
dari aktiva lancar berada pada piutang. Penerima piutang yang tidak lancar, tentu
akan mengganggu kelancaran aktivitas usaha perusahaan.

Jumlah piutang pada suatu waktu ditentukan oleh dua faktor: (1) volume
penjuakan dan (2) rata-rata waktu antara penjualan dan penerimaan pembayaran.
Semakin besar volume penjualan kredit dan semakin panjang waktu penagihan
piutang akan memperbesar piutang. Hal ini beresiko akan adanya bagian piutang
yang tak tertagih. Tingkat yang tinggi akan mengurangi arus kas dan piutang tak
tertagih akan mengurangi keuntungan dari penjualan. Oleh karena itu, penanganan
akan piutang diharapkan dapat terealisasi dikarenakan piutang merupakan
kelompok aset lancar yang berperan penting dalam kegiatan operasional
perusahaan. Menurut Triandini (2017) piutang digolongkan menjadi tiga yaitu:

1. Piutang Dagang. Piutang dagang merupakan piutang yang timbul dari
transaksi penjualan barang atau jasa secara kredit yang akan dilunasi dalam
jangka waktu kurang dari satu tahun.

2. Piutang Bukan Dagang. Piutang ini merupakan piutang yang bukan timbul
akibat penjualan barang atau jasa secara kredit melainkan dari penjualan
saham dan penjualan deviden.

3. Piutang Lain-Lain. Piutang ini meliputi piutang bunga, piutang pajak, piutang

penghasilan dan piutang karyawan.
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2.1.4.1 Piutang Tak Tertagih

Menurut Lastari et all (2019), piutang tak tertagih adalah piutang yang
tidak dapat ditagih karena penjualan secara kredit, yang merupakan kerugian bagi
kreditur. Piutang tak tertagih merupakan hak penjual untuk menagih sejumlah
pembayaran dari penjualan kredit yang tidak dilakukan tepat waktu atau tidak
dapat dilakukan tepat waktu atau tidak dapat dilakukan tepat waktu (Rachmawati
2021).

Menurut Astriani (2021), pencatatan piutang tak tertagih terdapat dua
metode yaitu dapat dipergunakan yaitu, metode cadangan kerugian piutang dan
metode penghapusan piutang.

1. Metode Cadangan Kerugian Piutang Tak Tertagih merupakan penghapusan
piutang dengan cara mengestimasi total piutang yang tidak akan dapat ditagih
dalam periode tertentu.

2. Metode Penghapusan Piutang Langsung. Piutang akan dicatat ke dalam
pembukuan jika sudah adanya kepastian bahwa piutang tersebut benar-benar

tidak dapat ditagih, tanpa perlu diestimasi terlebih dahulu.

2.1.;1.2 Jenis-jenis Piutang
Secara umum, menurut STAK (2015:196) piutang dapat dikelompokkan
sebagai berikut:
1. Piutang Usaha (Account Receivable) piutang usaha yaitu piutang yang
memiliki periode kredit relatif pendek seperti 30 hingga 60 hari dan umumnya
digolongkan pada piutang usaha. Piutang usaha diklasifikasikan dineraca yaitu

dalam aset lancar.
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2. Wesel tagih (Notes Receivable) apabila suatu piutang untuk periode kredit
lebih dari 60 hari, maka piutang tersebut pada umumnya digolongkan pada
wesel. Wesel tagih ialah jumlah yang terutang bagi pelanggan pada saat
perusahaan sudah memberikan surat utang formal. Dalam wesel tagih
diperkirakan piutang akan dapat tertagih dalam satu tahun, maka biasanya
diklasifikasikan dalam neraca sebagai aset lancar.

3. Piutang lain-lain (Other Receivable) piutang lain-lain biasanya dilaporkan
secara terpisah pada neraca. Apabila piutang ini diharapkan akan tertagih
dalam satu tahun, mak piutang tersebut diklasifikasikam sebagai aset tidak
lancar serta dilaporkan dibawah judul investasi. Bagian-bagian dari piutang
lain-lain meliputi piutang bunga, piutang pajak, piutang dari pejabat atau
karyawan perusahaan.

Berdasarkan beberapa gambaran mengenai piutang diatas, maka penulis
dapat simpulkan bahwa piutang merupakan penjualan barang atau jasa yang
pembayarannya tidak diberikan secara langsung, tetapi dilakukan secara bertahap

atau berangsur.

2.1.5 Gadai

Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seseorang berpiutang atas suatu
barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh seseorang yang berpiutang atau
oleh orang lain atas namanya dan yang memberikan kekuasaan terhadap si
berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut secara di
dahulukan dari pada orang-orang yang berpiutang lainnya, dengan kekecualian

biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya yang dikeluarkan untuk
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menyelamatkan setelah barang itu digadaikan. Biaya-biaya mana yang harus
dahulukan (Farobi, 2017).

Menurut Purwoko (2021) menyatakan bahwa gadai adalah meminjam
uang dalam batas waktu tertentu dengan menyerahkan barang sebagai
tanggungan. Jika telah sampai pada waktunya tidak ditebus barang tanggungan
tersebut menjadi hak yang memberi pinjaman. Menurut Fadilah (2018) gadai
adalah suatu hak yang diperoleh seseorang yang berpiutang atas suatu barang
bergerak yang diserahkan oleh orang yang berhutang sebagai jaminan hutangnya
dan barang tersebut dapat dijual atau dilelang oleh yang berpiutang apabila yang
berhutang tidak dapat melunasi kewajibannya pada saat jatuh tempo.

Gadai diatur dalam KUHPer P.1150-1160 gadai merupakan hak yang
muncul dari perjanjian hutang piutang sehingga gadai merupakan perjanjian
tambahan (accessoir). Menurut Salim HS perjanjian gadai adalah suatu perjanjian
yang dibuat antara kreditur dan debitur dimana debitur menyerahkan benda
bergerak kepada kreditur untuk menjamin pelunasan suatu hutang gadai ketika
debitur lalai melaksanakan prestasinya. Gadai dikonstrusikan sebagai perjanjian
tambahan sedangkan perjanjian pokoknya adalah perjanjian pinjam meminjam
uang dengan jaminan benda bergerak apabila debitur ingkar janji (wanprestasi),
barang yang telah dijaminkan oleh debitur kepada kreditur dapat melakukan

pelelangan untuk melunasi hutang debitur.

1. Objek Hak Gadai
Dilihat dari definisi gadai sendiri, yang menjadi objek dari hak gadai

adalah benda bergerak. Benda bergerak yang dimaksud meliputi benda yang
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bergerak yang berwujud (lichamelijke zaken) dan benda bergerak yang tidak
berwujud (onlichamelijke zaken) berupa hak yang mendapatkan pembayaran uang

yang berwujud surat-surat berharga.

2. Subjek Hak Gadai

Seperti halnya perbuatan-perbuatan hukum yang lain, pemberi dan
penerima gadai hanya dapat dilakukan oleh orang-orang yang cakap untuk
melakukan perbuatan hukum, akan tetapi bagi pemberi gadai ada syarat lagi yaitu
ia harus berhak mengasingkan (menjual, menukar, menghibahkan dan lain-lain)
benda yang digadaikan. Pasal 1152 ayat (4) BW menentukan bahwa lalu
kemudian ternyata pemberi gadai tidak berhak untuk mengasingkan benda itu,
gadai tidak bisa dibatalkan, asal saja penerima gadai betul-betul mengira bahwa
pemberi gadai adalah berhak pemberi gadai itu. Kalau penerima gadai mengetahui
atau seharusnya dapat menyangka bahwa pemberi gadai tidak berhak memberi
gadai, penerima gadai tidak dapat perlindungan hukum dan hak gadai harus

dibatalkan.

3. Hak-Hak Pemegang Gadai
a. Hak untuk menahan benda yang digadaikan selama sebelum dilunasi
hutang pokonya, bunganya dan biaya-biaya lainnya oleh debitur.
b. Hak untuk mendapatkan pembayaran pitangnya dari pendapatan penjualan
benda yang digadaikan, apabila debitur tidak menepati kewajibannya.
Penjualan benda yang digadaikan dapat dilakukan sendiri oleh pemegang

gadai dan dapat pula dengan perantaraan hakim.
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c. Hak meminta ganti biaya-biaya yang telah dikeluarkannya untuk
memelihara benda yang digadaikan itu.

d. Dalam melaksanakan hak gadai secara menjual benda yang dijaminkan,
pemegang gadai berhak untuk didahulukan menerima pembayaran
piutangnya sebelum piutang-piutang lainnya, kecuali biaya-biaya lelang,

dan biaya pemeliharaan agar barang itu tidak rusak atau musnah.

4. Kewajiban-Kewajiban Pemegang Gadai

a. Pemegang gadai bertanggungjawab atas hilangnya atau berkurangnya
harga barang yang digadaikan jika hal itu disebabkan oleh kelalaiannya.

b. Pemegang gadai harus memberitahukan kepada pemberi gadai bilamana ia
hendak menjual barang yang digadaikan kepadanya.

c. Pemegang gadai harus memberikan perhitungan tentang pendapatan
penjualan benda yang digadaikan dan setelah mengambil pelunasan
piutangnya ia harus menyerahkan kelebihannya kepada pemberi gadai.

d. Pemegang gadai harus mengembalikan benda yang digadaikan bilamana
hutang pokok, bunga dan biaya-biaya untuk memelihara benda yang

digadaikan telah lunas dibayar oleh debitur.

5. Sebab-Sebab Hapusnya Gadai
a. Karena hapusnya perjanjian peminjaman uang.
b. Karena perintah pengembalian benda yang digadaikan lantaran

penyalahgunaan dari pemegang gadai.
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c. Karena benda yang digadaikan dikembalikan dengan kemauan sendiri oleh
pemegang gadai kepada pemberi gadai.

d. Karena pemegang gadai lantaran sesuatu sebab menjadi pemilik benda
yang digadaikan.

e. Karena di eksekusi oleh pemilik gadai.

f. Karena lenyapnya atau hilangnya benda yang digadaikan.

Berdasarkan beberapa gambaran mengenai gadai diatas, maka penulis
dapat simpulkan bahwa gadai merupakan pemberian pinjaman dengan
memberikan barang sebagai jaminan yang akan dikenakan bunga sesuai aturan
perusahaan atau pemberi kredit yang disepakati bersama tanpa adanya paksaan

dari pihak-pihak tersebut.

2.16 Lelang
2.1.6.1 Pengertian Lelang

Kata lelang diambil dari kata adalah Aucti